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Minggu 17/11, PW Muhammadiyah Sumut Gelar Puncak Milad
ke-104 di Hotel Madani

Jum'at, 15-11-2013

Medan, 15 Nopember 2013 -- Puncak kegiatan Milad ke 104 Muhammadiyah di Sumatera Utara akan
dilaksanakan pada Minggu, 17 Nopember 2013 di Hotel Madani Medan, Pukul 09.00 Wib.  Rencananya
acara ini dihadiri Ketua Umum Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah Prof Dr Haedar Nashir.  Acara
tersebut juga akan dihadiri Ketua Pimpinan Wilayah (PWM) Sumut Prof Dr Asmuni MA, Rektor
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Dr Agussani MAP, ketua PDM, PCM, Ortom,
pimpinan Aisyiah Sumut, ketua pimpinan wilayah pemuda muhammadiyah, pengurus wilayah
Muhammadiyah dan para undangan.

Wakil Rektor I UMSU Dr Muhyarsyah MSi kepada wartawan di kampus Jl Muktar Basri Medan, Kamis
(14/11) mengatakan, kegiatan tersebut akan dihadiri sebanyak 500 orang peserta yang berasal dari
pimpinan daerah, pimpinan cabang, organisasi otonom (ortom), pengurus Aisyiah, Pemuda
Muhammadiyah dan lainnya.

Adapun rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan pada Milad ke-104 Muhammadiyah ini adalah pidato
Milad sekaligus arahan dan bimbingan Ketua PP Muhammadiyah menyikapi kilas balik perkembangan
dan kemajuan yang telah dicapai Muhammadiyah serta bagaimana mempertahankan prestasi
kedepannya.

Menurutnya, UMSU selaku pelaksana kegiatan Milad ke-104 ini merasa bangga karena diamanahkan
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oleh PW Muhammadiyah Sumut. “Melalui kegiatan ini diharapkan akan terus terjalin hubungan
silaturrahmi yang lebih baik lagi di waktu mendatang,” ujarnya. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai
perwujudan rasa kekeluargaan warga persyarikatan Muhammadiyah terutama yang berada di
kabupaten/kota di Sumut yang selama ini telah berpartisipasi dan memiliki peran maupun andil yang
besar demi kemajuan Muhammadiyah khususnya dalam mengembangkan amal usaha di bidang
pendidikan dan sosial kemasyarakatan.

Hal ini sejalan dengan keinginan pendiri Muhammadiyah KH Ahmad Dahlan yang konsern dan
berkomitmen untuk mencerdaskan anak bangsa terlepas dari belenggu penjajahan kolonial Belanda
waktu itu. Sekarang ini tambahnya, di era globalisasi dan kemajuan ilmu dan teknologi yang terus
berkembang pesat, keberadaan Muhammadiyah makin terus berkilau dan berkembang pesat memajukan
pendidikan nasional.

Pada kesempatan itu pula, pidato milad ini akan memiliki makna besar bagi warga persyarikatan
Muhammadiyah di Sumut untuk dijadikan momentum instrospeksi diri terhadap apa dan akan dilakukan
kedepannya, sehingga warga persyarikatan Muhammadiyah bisa memposisikan dirinya di tengah
kemajuan zaman. |mpi-su|
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